1. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan M asalah

Pendekatan masalah dalam penelitian ini yang berdasarkan pada pokok
permasalahan dilakukan dengan dua cara, yaitu pendekatan secara yuridis
normatif dan yuridis empiris.

1. Pendekatan secara yuridis normatif dilakukan dengan cara menelaah dan
menelusuri berbagal peraturan perundang-undangan, teori-teori, dan konsep-
konsep yang ada dan berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas.

2. Pendekatan secara yuridis empiris dilakukan dengan cara mengadakan
penelitian lapangan, yaitu melihat fakta-fakta yang ada dalam praktek
lapangan yang berkaitan dengan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
tindak pidana pencurian kendaraan bermotor dan proses penyidikan penyidik
terhadap pelaku tindak pidana pencurian kendaraan bermotor yang dilakukan

oleh anak.

Maksud mengadakan pendekatan secara yuridis normatif dan yuridis empiris,
dimaksudkan untuk memperoleh gambaran dan pemahaman yang jelas dan benar

terhadap permasal ahan yang akan dibahas dalam skripsi ini.
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B. Jenisdan Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

skunder.

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari penelitian lapangan.

Data primer dalam penulisan ini diperoleh dari penyidik di Polresta Bandar

Lampung sebagal tim yang menangani dan memeriksa perkara tindak pidana

pencurian kendaraan bermotor yang dilakukan oleh anak.

2. Data skunder adalah data yang diperoleh dari studi kepustakaan bahan-bahan

hukum baik bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum

tersier.

1. Bahan hukum primer, antaralain :

a

b.

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)

Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) Nomor 8
Tahun 1981

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1997 tentang
Pengadilan Anak

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2002 tentang
Kepolisian Negara Republik Indonesia.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang

Perlindungan Anak

2. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan-bahan yang memberikan penjelasan

mengenai bahan hukum primer seperti rancangan Undang-Undang.
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3. Bahan hukum tersier, seperti literatur, makalah, kamus-kamus, dan lain-
lain yang memberikan penjelasan terhadap bahan-bahan hukum primer

maupun bahan hukum sekunder.

C. Penentuan Populasi dan Sempel

Populass merupakan kumpulan unsur-unsur atau elemen-elemen yang menjadi
objek kajian penelitian atau jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya
akan diperkirakan (Arikunto, 1998). Populasi adalah sgumlah manusia atau unit
yang mempunyai ciri-ciri dan karakteristik yang sama. (Soerjono Soekanto, 1986:
172). Daam pendlitian ini, yang menjadi populas adalah Polresta Bandar

Lampung.

Sampel adalah sgumlah objek yang jumlahnya kurang dari populasi. (Masri
Singarimbun dan Setian Effendi, 1987: 152). Adapun prosedur sampling dalam
penelitian adalah Purposive Proporsional Sampling, yaitu suatu metode
pengambilan sampel yang dalam penentuan dan pengambilan anggota sampel

berdasarkan atas pertimbangan maksud dan tujuan penulis yang telah diterapkan.

Responden dalam penelitian ini sebanyak 7 orang, yaitu:
1. Bareskrim sebagal Penyidik di POLRESTA Bandar Lampung : 5 orang

2. Anak sebagai pelaku tindak pidana/anak nakal . 2 orang

Jumlah . 7 orang
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D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data

1. Prosedur Pengumpulan Data

Proses dalam melakukan pengumpulan data, baik data primer maupun data
sekunder dipergunakan alat-alat pengumpulan data sebagai berikut :
a. Studi Kepustakaan
Terlebih dahulu mencari dan mengumpulkan buku-buku dan literatur yang
erat hubungannya dengan permasalahan yang sedang dibahas sehingga
dapat mengumpulkan data sekunder dengan mambaca, mencatat,
merangkum untuk dianalisalebih lanjut.
b. Studi Dokumen
Mempelgari berkas-berkas dokumen yang berkaitan dengan tindak pidana
pencurian kendaraan bermotor yang dilakukan oleh anak dengan cara
membaca, mencatat, merangkum untuk dianalisalebih lanjut.
c. Studi Lapangan
Studi lapangan dilakukan untuk memperoleh data primer. Studi lapangan
dilakukan dengan mengadakan wawancara dengan responden, wawancara
dilakukan secara mendalam dengan sistem jawaban terbuka untuk
mendapatkan jawaban yang utuh. Metode wawancara yang digunakan
adalah “Standarized Interview(pertanyaan standar)” di mana hal-hal yang
akan dipertanyakan telah dipersiapkan terlebih dahulu. Studi |apangan

dilakukan di Polresta Bandar Lampung.
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2. Prosedur Pengolahan Data

Setelah data terkumpul, baik data yang di peroleh dari studi pustaka maupun
lapangan, data-data tersebut diolah dengan cara:
a. Evaluas Data
yaitu terhadap data yang telah dikumpulkan, dilakukan pemeriksaan untuk
mengetahui apakah data yang dibutuhkan tersebut sudah cukup dan benar.
b. Klasifikas Data
Data yang sudah terkumpul dikelompokkan sesual dengan jenis dan
sifatnya agar mudar di baca selanjutnya dapat di susun secara sistematis.
c. Sistematisasi Data
Data yang sudah dikelompokkan di susun secara sistematis sesuai dengan
pokok permasalahan konsep dan tujuan penelitian agar mudah dalam

menganalisis data.

E. AnalissData

Analisis terhadap hasil penelitian merupakan usaha untuk menemukan jawaban
dari permasalahan. Dalam proses analisis ini rangkaian data yang tersusun secara
sistematis dan menurut klasifikasinya dianalisis secara kualitatif dan diberi
pengertian berdasarkan kata-kata sesuai apa yang terdapat dilapangan sehingga
mudah di mengerti dan dipahami. Data tersebut kemudian diuraikan dalam bentuk
kalimat yang tersusun secara sistematis, sehingga diperoleh gambaran yang jelas
tentang proses penyidikan oleh penyidik terhadap pelaku tindak pidana pencurian
kendaraan bermotor yang dilakukan oleh anak serta faktor-faktor penghambat

dalam proses penyidikan. Hasil-hasil analisa dilanjutkan dengan mengambil
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kesimpulan secara induktif, yaitu meneliti dari data dan fakta khusus untuk

mengambil kesimpulan secara umum.



